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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa ata berkah dan RahmatNya,
kita telah dapat menyelesaikan Penyusunan Perubahan Rencana Kerja (RENJA)
Tahun 2023 yang dirasionalkan sesuai hasil Rapat Desk pada tanggal 6 April 2023
ini merupakan bentuk perencanaan Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah
dalam 1 Tahun kedepan, dengan mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2021-2026.

Renana Kerja (RENJA) Perubahan Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi
Tengah Tahun 2023 adalah merupakan perbaikan dari penjabaran Visi, Misi,
Tujuan, Sasaran Kebijakan dan Program Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi
Tengah yang selanjutnya dijabarkan kedalam Renana Kerja Perubahan Tahun
2023.

Renja Perubahan Tahun 2023 Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah
diharapkan dapat memberikan informasi bagi seluruh perangkat Daerah dan
masyarakat Provinsi Sulawesi Tengah mengenal kegiatan-kegiatan yang akan

dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah.

Palu, Mei 2023

KEPALA DINAS PARIWISATA
PROVINSI SULAWESI TENGAH

Dra. DIAH AGUSTININGSIH, M.Pd
Pembina Utama Muda
NIP. 19680825 199412 2 006



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.2.

Berdasarkan hasil pelaksanaan Rapat Evaluasi RKPD Tahun 2022 (Desk
Indikator Kinerja Utama, Indikator Sasaran Perangkat Daerah dan Indikator
Program) dan menindaklanjuti surat Gubernur Nomor 0007.2.5/245/Bappeda
tanggal 14 April 2023 untuk Perubahan Rencana Kerja Daerah (Perubahan Renja
OPD) perencanaan kerja dalam tahunan aggaran berjalan. Rencana kerja Perubahan
disusun berdasarkan kewenangan, tugas pokok dan fungsi suatu Perangkat Daerah,
disamping juga berpedoman pada Rencana Strategis RPJMD.

Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi
Tengah Tahun 2023 disusun berdasarkan Rencana Kerja yang tertuang dalam
Renstra OPD dan mengacu pada RPJMD dan Evaluasi RKPD Tahun 2022, dengan
adanya acuan diatas, perubahan rencana kerja yang disusun diharapkan dapat
sistematis dan berkelanjutan dalam mencapai sasaran. Pada akhirnya Perubahan
Renja diharapkan dapat menjadi acuan untuk menyusun anggaran kinerja yang

tertuang dalam APBD Tahun 2023 Provinsi Sulawesi Tengah.

Landasan Hukum
Adapun peraturan perundang-undangan yang menjadikan dasar hukum dalam

penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah

Tahun 2021 antara lain sebagai berikut :

1. Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Peraturan Pemerintah No. 08 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah ;

3. Permendagri No. 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 08 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah ;

4.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2017 tentang Penyusunan

Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2018;
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1.3.

5.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah;

6. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil
Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomentklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah

7. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil
Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah

8.  Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 10 Tahun 2011 tentang
Pembangunan Daerah Sulawesi Tengah;

9. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 10 Tahun 2016
tentangRencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun
2016-2021;

10. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 8 Tahun 2013
tentangRencana Tata Ruangdan Wilayah Provinsi Sulawesi Tengah;

11. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah No0.08 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

12. Peraturan Gubernur Provinsi Sulawesi Tengah No. 43Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi;

13. Peraturan Gubernur Provinsi Sulawesi Tengah No. 75 Tahun 2016 tentang

Fungsi dan Tugas serta Tata Kerja pada Dinas Pariwisata.

Maksud dan Tujuan
Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi
Tengah Tahun 2023 dimaksud untuk merasionalkan Indikator Kinerja Utama,
Indikator Sasaran dan program, kegiatan, sub kegiatan tolak ukur serta target
pembangunan daerah dalam bidang pariwisata. Dokumen Prubahan Rencana kerja
ini menjadi tolak ukur dalam penilaian kinerja Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi
Tengah dalam melaksankan tugas dan fungsinnya untuk periode tahun 2023.
Tujuan disusunnya Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pariwisata Provinsi
Sulawesi Tengah adalah :
a. Sebagai pedoman Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah dalam
menjabarkan perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pariwisata Provinsi

Sulawesi Tengah Tahun 2023, sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dalam

2



upaya mendukung pencapaian visi dan misi Pemerintah Provinsi Sulawesi

Tengah.

b. Merumuskan Pelaksanaan Program, Kegiatan, Sub Kegiatan, Tolak Ukur dan

Target Klnerja Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah selama Tahun 2023.

c. Merupakan acuan pelaksanaan kebijakan penyelenggaraan bidang pariwisata

tahun 2023.

1.4. Sistematika Penyusunan

Penyusunan Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pariwisata Provinsi

Sulawesi Tengah Tahun 2023,disusun sebagai berikut :

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
BAB I : PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3. Maksuddan Tujuan
1.4. Sistimatika Penyusunan
BABII : EVALUASI PELAKSANAAN RENJA DINAS PARIWISATA PROV. SULTENG
TAHUN 2022
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Pariwisata Prov. Sulteng tahun

2022.
Tabel 2.1

BABIIl : PENUTUP

a.

Catatan penting hasil Desk pada tanggal 6 April 2023 yang perlu
mendapat perhatian dan baik dalam rangka pelaksanaannya
maupun ketersediaan anggaran yang tidak sesuai dengan

kebutuhan.



BAB 11
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA DINAS PARIWISATA PROV. SULTENG
TAHUN 2022

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2022

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah Dinas
Pariwisata Tahun 2022 Hasil evaluasi tersebut diharapkan dapat memberikan
gambaran strategi yang harus ditindaklanjuti dan dilaksanakan oleh Dinas
Pariwisata dalam waktu yang tersisa di Tahun 2022. Strategi tersebut diharapkan
dapat terlasaksana secara efektif dan efisien untuk menyelesaikan

program/kegiatan/sub kegiatan yang sudah ditetapkan target kinerjanya.

Untuk hasil Realisasi Program sampai dengan Triwulan III Tahun 2022,

meliputi 5 (lima) program yang terdiri dari :

1. Program Peningkatan Daya Tarik Wisata Destinasi Pariwisata :

Program Peningkatan Daya Tarik Wisata Destinasi Pariwisata tahun 2022
target anggaran sebesar Rp. 2.685.261.085,- terealisasi sebesar Rp.
2.599.597.435,- atau 96,81 %;

2. Program Pemasaran Pariwisata :

Program Pemasaran Pariwisata target anggaran sebesar Rp. 5.240.211.000,-
terealisasi sebesar Rp. 5.086.845.550,- atau 97,07 %j;

3. Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui Pemanfaatan Dan
Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual :

Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui Pemanfaatan Dan
Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual target anggaran sebesarRp.
2.061.742.601,- terealisasi sebesar Rp. 1.955.897.087,- atau 99,71%;

4. Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif:
Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif target
anggaran Rp. 1.124.488.545,- terealisasi sebesar Rp. 1.112.828.727,- atau
98.96%;

5. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi :

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi target anggaran

Rp.12.072.410.514,- terealisasi sebesar Rp. 11.482.828.045,- atau 95,12%;



Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel 2.1 mengenai Rekapitulasi Evaluasi
Hasil Pelaksanaan Renja dan Pencapaian Renstra Dinas Pariwisata Provinsi

Sulawesi Tengah Tahun 2023.
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Pariwisata Prov. Sulteng

Berdasarkan Peraturan Gubernur Sulawesi Tengah Nomor 75 Tahun 2016
Tentang Uraian Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi
Tengah pada Pasal 2 ayat 1 dinyatakan bahwa Urusan Pemerintahan menjadi
kewenangan Dinas adalah sebagian urusan pemerintahan di Bidang Pariwisata.

Mengacu pada Peraturan Gubernur tersebut, Dinas Pariwisata Provinsi
Sulawesi Tengah memiliki tanggung jawab yang besar untuk memajukan bidang
pariwisata. Salah satu kunci keberhasilan dan menjadi point penting bagi kemajuan

bidang pariwisata adalah Pelayanan.

Pelayanan dapat diberikan secara internal maupun eksternal didalam kantor
maupun diluar kantor. Khusus dalam bidang kepariwisataan, jasa pelayanan akan
sangat menentukan keberhasilan pencapaian Sasaran yang ada. Oleh karena itu
kinerja pelayanan Dinas terutama untuk melakukan pembinaan dan peningkatan
Sumber Daya Manusia bidangpariwisata perlu terus dilakukan baik kepada
aparatur maupun kepada Mitra Usaha yang bergerak dalam Industri Pariwisata,

serta masyarakat di lingkungan Daya Tarik Wisata (DTW).

Tingkat kualitas pelayanan bidang pariwisata menjadi indikator keberhasilan
Tujuan Pembangunan Millenium (Millenium Development Goals) yang juga seirama
dengan sasaran pembangunan pariwisata yaitu Pro Job (penyediaan lapangan
kerja), Pro Poor (pengentasan Kemiskinan), Pro Growth (pertumbuhan ekonomi)
dan Pro Environment ( pelestarian lingkungan).Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada table berikut ini.
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BAB III
PENUTUP

Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah

Tahun 2023, yang merupakan tahun ketiga pelaksanaan Rencana Strategis (Renstra)

Tahun 2016-2024, yang memuat program, kegiatan, sub kegiatan beserta target kinerja

dan pagu indikatif. Selanjutnya dokumen Perubahan Renja Tahun 2023 merupakan

rasionalosasi hasil Desk pada tangga 6 April 2023 dan terdapat catatan penting dalam

rangka mendukung percapaian visi dan misi Pemerintah Propinsi Sulawesi Tengah,

sebagai berikut :

1.

Dalam rangka peningkatan jumlah Kunjungan Wisatawan perlu adanya dukungan
dan kerjasama dengan OPD terkait peningkatan aksebilitasi, telekomunikasi,
konektifitas, transportasi, infrastruktur, IKM dan lainnya.

Dalam pencapaian masih sangat dibutuhkan dukungan anggaran pada bidang
Pemasaran dan Destinasi

Dibutuhkan alat system Telekomunikasi dan informasi pemasaran pariwisata yang
berfungsi sebagai informasi lokasi destinasi pariwisata, jarak tempuh dan waktu
tempuh lokasi destinasi yang alat tersebutakan ditempatkan di Bandara dan
Pelabuhan.

Dalam rangka Pencapaian Ekraf juga dibutuhkan anggaran dalam rangka JCC sebagai

Inkubasi produk local yang dapat dikunjungi oleh wisatawan, pergelaran dan studio.

Pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan Perubahan Renja Dinas

Pariwisata Propinsi Sulawesi Tengah Tahun 2023, merupakan salah satu acuan dalam

pelaksanaan dan penyelenggaraan tugas dan fungsi perangkat daerah yang merupakan

unsur pelaksanaan penyelenggaran pemerintahan di daerah.

Palu, Mei 2023

Kepala Dinas Pariwisata
Provinsi Sulawesi Tengah

Dra. DIAH AGUSTINGINGSIH, M.Pd
Pembina Utama Muda
NIP. 19680825 199412 2 006
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